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RENCANA PELAKSANAAN PEMELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran
: 
Kompetensi Kejuruan                                                                 


Kelas/Semester
: 
X / 1 ( Gasal )                                                                              


Pertemuan Ke
: 10
Alokasi Waktu
:
4 x 45 Menit ( 180 Menit )                                                            
  

Standar Kompetensi
:
Menjelaskan Dasar Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin
Kompetensi Dasar
:
Menjelaskan komponen / elemen mesin
KKM
:
76                                                                                                 


Pendidikan Karakter
:
Menghargai dan menghormati orang lain
A. INDIKATOR
1. Memahami definisi poros dan bantalan.
2. Kegunaan Poros
B. TUJUAN PEMELAJARAN 
Tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar ini adalah : 

1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat mengetahui definisi poros dan bantalan
2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat mengetahui kegunaan poros dan bantalan
C. MATERI AJAR 

1. Konstruksi poros dan bantalan
2. Kegunaan poros dan bantalan
D. METODE PEMELAJARAN   

Ceramah 
Tanya Jawab
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN   

	Tahapan Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran
	Waktu
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Peserta Didik



	A. Kegiatan Awal
	1. Guru masuk ke kelas kemudian membuka kelas

2. Guru memimpin doa dan presensi

3. Guru menanyakan kabar dari siswa

4. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran
5. Guru mengulang materi pembelajaran yang lalu tentang sambungan mekanik (sambungan tetap dan sambungan lepas serta karakteristiknya)
6. Guru membuka bahasan topic yang akan dipelajari hari ini, yaitu poros dan bantalan
	15”
	Ceramah

	Mendengarkan dengan cermat, bertanya

	B. Kegiatan  Inti
	1. Eksplorasi

• guru menjelaskan konstruksi mekanik (alat-alat mekanik)
• guru menjelaskan definisi poros dan bantalan serta kegunaannya
	70”


	Menjelaskan materi kepada siswa
	Mendengarkan penjelasan dan aktif mengikuti pembelajaran.


	
	2. Elaborasi
Guru memutarkan beberapa ilustrasi tentang penggunaan poros dan bantalan
	40”
	Menjelaskan pesdik yang bertanya
	Memperhatikan dan bertanya jika belum jelas

	
	1. Konfirmasi

Guru memberikan tugas mereview tentang yang dipelajari tentang poros dan bantalan
	25”
	Pengawasan proses kerja

Pemeriksaan hasil kerja

Penilaian proses kerja

Penilaian hasil kerja
	Mengerjakan tugas


	
	Guru melakukan penguatan :

Mengevaluasi hasil kerja siswa
	15”
	Memberikan apresiasi terhadap siswa


	Mencermati penguatan yang disampaikan guru



	C. Kegiatan Akhir
	•Guru mengkondisikan peserta didik untuk menutup pelajaran.

•Guru mengucapkan terima kasih siswa telah mengikuti pembelajaran dengan baik

•Guru memberitahu kegiatan pelajaran pada pertemuan yaitu perhitungan daya motor
•Guru menanyakan apakan ada pertanyaan tentang materi yang dipelajari.

•Guru memberikan kesimpulan dan penguatan materi yang dipelajari.

•Guru mengucapkan terima kasih siswa telah mengikuti pembelajaran dengan baik

•Penutup dan berdoa.
	5”
	Guru memberi pertanyaan secara lisan

Menjelaskan pembelajaran pada pertemuan berikutnya

Mengakhiri dengan doa dan salam
	Menjawab pertanyaan guru

Memperhatikan informasi guru tentang pembelajaran selanjutnya 

Berdoa




F. ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Alat

Spidol board maker, papan tulis, LCD Proyektor
Sumber belajar

Rohyana, Solih. (1999). Bagian-Bagian Mesin 1. Bandung:Armico.

G. PENILAIAN
Tes tulis

Depok,  Oktober 2013
Guru Pembimbing
Mahasiswa Praktikan


Drs. Suprihatna, M. T.
Aditya Wahyu P   
NIP. 19630605 198903 1 008
NIM. 10503241003
Mengetahui,

Kepala Sekolah

Drs. Aragani Mizan Zakaria

NIP. 19630203 198803 1 010
Materi Ajar
POROS
Pendahuluan


Poros terdapat hampir pada setiap konstruksi mesin dengan fungsi yang berbeda-beda. Poros dapat berfungsi sebagai sebagai pendukung benda yang berputar, sebagai engsel, dan sebagai penerus daya. Mengingat poros merupakan bagian yang sangat penting, maka dalam perencanaan dan pembuatannya memerluka ketelitian dan juga pemeliharaan yang baik.
Dalam praktiknya sering terjadi kerusakan pada poros, misalnya akibat beban berlebih sehingga menyebankan poros bengkok bahkan patah. Contohnya bengkoknya poros pada roda menyebabkan putarannya tidak stabil, gesekan menjadi lebih besar. Untuk poros yang berfungsi sebagai penerus daya / transmisi selain memerlukan ketelitian tinggi juga harus kuat dan tangguh (ulet), tergantung jenis beban yang bekerja. Beban pada poros sendiri dapat dibagi menjadi 3, yaitu beban lentur, beban puntir, dan beban geser.

Macam Poros

a. Poros dukung
Poros dukung berfungsi untuk mendukung bagian tertentu tanpa meneruskan daya. Jadi beban yang bekerja adalah beban lentur dan beban geser.

Contoh : poros pada roda sepeda motor, poros mobil roda depan (poros diam, roda berputar)
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b. Poros tranmisi

Pada poros transmisi berfungsi untuk meneruskan daya, sehingga memungkinkan terjdi semua pembebanan (lentur, geser, puntir).
Contoh : poros pada pasangan pulli.
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BANTALAN


Bantalan berguna untuk menumpu poros dan memberi kemungkinan poros dapat berputar pada bantalan bersama-sama. Ditinjau dari system gerak dan besar kecilnya gesekan bantalan dibagi atas bantalan luncur (sliding contact bearing) dan bantalan glinding (rooling contact bearing). Bantalan luncur adalah suatu elemen mesin yang berfungsi untuk menumpu poros berbeban, sehingga putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung dengan halus dan aman. Jenis bantalan ini mampu menumpu poros dengan beban besar. 
Macam-macam bantalan luncur (ditinjau dari posisi pemasangan dan kedaan beban):

a. Bantalan radial

1) Bantalan luncur silinder penuh (solid bearing)
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2) Bantalan luncur silinder memegas
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Gambar 4.3. Bantalan luncur silinder memegas

Jantaian luncur belah (spllt bearing)
G s PRI e e trnamiar 4 4 2




3) Bantalan luncur belah
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Gambar 4.4. Bantalan luncur belah
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b. Bantalan aksial
1) Bantalan bertingkat
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2) Bantalan cincin
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Material/bahan yang digunakan untuk bantalan
1) Besi cor (untuk bantalan dengan beban dan kecepatan rendah)

2) Bronz, yaitu paduan tembaga dengan logam lain seperti timah, alumunium, kuningan dll. Bronz lebih keras daripada babbit, tetapi lebih banyak memerlukan pelumasan

3) Babbit, yaitu paduan timah putih dan timah hitam. Sifat bahan babbit adalah plastisnya tinggi, penghantar panas yang baik, dapat menyalurkan minyak pelumas dalam lapisan film yang tipis, jika dalam keadaan panas tinggi dapat melebur tanapa merusak poros.

4) dll (silahkan mencari informasi sendiri)
Macam-macam bantalan gelinding (ditinjau dari konstruksi):
a. Bantalan peluru
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b. Bantalan Rol
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Beban lentur : menyebabkan poros bengkok


Beban puntir : menyebabkan poros memuntir akibat putaran


Beban geser : menyebabkab poros patah





Titik kritis akibat beban geser





Bantalan/laker





Poros dukung





Roda





Poros menerima beban puntir dari motor listrik, kemdian diteruskan oleh pulli-belt ke poros penggiling





peluru





rol
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